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Abstrak

Beban pada perumahan  merupakan kombinasi dari beban linier dan beban
nonlinter. Banvaknya aplikasi beban nonlinier yang tersambuny pada perumakhan
saat ini berupa peralatan-peralaian elekironik telah membual arus sistem menjadi
terdistorsi dengan persentase kandungan harmonise arus THD (Total Hurmonic
Distartion) yang tingel. Persentase THD arus yang tingei pada sistem dapal
menvebabkan beberapa persoalan harmonisa dan kualitas daya yang sevius seperti
terjadinpa pernurunan fokior dava, meninghkainya rugi-rugl sistem, interferensi pada
sistern komunikosi dan lain sebagainya. Penelition Inl merupekan pemodelan dari
sistemn distribusi sekunder perumahan dengan beban yang blasa digunakan pada
perumahan. Pengambilan dora dilakukan melalvi penguburan langsung  pada
masing-masing beban dengan  menggunakan alat wkur power fluke analvzer 43,
Hasil penelition memperlihatkan balhwa peralatan-peralatan elektronik memberikan
kontribusi distorsi harmonisa ke sistem. Menurat standar IEEE-312-1992 mengenai
hatasan cacal ars wuntik sistem disieibusi (120 sampai G000 Vi maka sistem pada
penelitian  Ini dapat  dikarakan memiliki kualites dova buruk  dengan  tingkai
kandungan distors] harmonisa (THD) vang tingg atau telak melampaui batasan
standar IEEE tersebul.

Kata kunci : Sistem distribusi tenaga listrik sekumder, arus harmonisa dan peralatan
eleftromik,



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistern fenaga listrik dirancang sedemikian rupa untuk beroperasi pada
frekuensi 30 He atau 60 Hz, Bentuk gelombang tegangan dan arus pada sistem tenapa
listrik seharusnya berbentuk sinusoidal mumni. Akan tetapi akibat adanya pemakaian
beban yang bersifat nonlinier, maka bentuk gelombang tegangan dan arus tidak lagi
sinusoidal murni, Gangguan pada sistem tenaga listrik ini dikenal dengan istilah
sarmeomisa {Skvarening, 2002), Harmonisa merupakan tegangan atau arus sinusoidal
vang frekuensinva merupakan kelipatan dari frekuensi dasar (frekuensi dasar
siasanya 50 Hz ataw 60 Hz). Br:lh«un yang bersifat nonlinier tersebut berupa peralatan
sizktronik (Dutria, 2003,

Beban pada perumahan merupakan kombinasi dari beban linier dan heban
wonlinier. Perumahan kini bhanyak tersambung dengan beban nonlinier berupa
ceralatan-peralatan elektronik. Aplikasi peralatan elekironik semakin lama semakin
—eningkat jumlah dan jenisnya. Hal inilah yang menyebabkan terjadinyva peningkatan
=i=orsi harmaonisa pada sistem distribusi tenaga listrik vang mensuplainya. Tin EEinya
“mzeat kendungan distorsi harmonisa pada sistem distribusi tenaga listrik dapag
memimbulkan berbagai macem persoalan harmonisa dan kualitas daya vang serius
Mz, 2004,

Fada Tugas Akhir ini dikaji hasil pembangkitan arus harmonisa dari berbagai

=220 listrik elektronik yang umum digunakan pada perumahan baik secara



individu dan secara komulatif serta menganalisis kualitas daya pada sistem distribuosi

tenaga listrik yang mensuplainya.

1.2 Permasalahan

Tingginya tingkat kandungan distorsi harmonisa pada sistem distribusi tenaga
listrik dapat menimbulkan berbagai macam persoalan harmonisa dan kualitas daya
serius. Dengan kemajuan teknologi, semakin banvak digunakan peralatan-peralatan
elektronik di perumahan. Di sisi lain, krisis energi menjadi pemicu meningkatnya
penggunaan lampu hemat energi (LHE). Komputer, printer, LHE, AC merupakan
oeban nonlinier yang menjadi  penyebab  munculnya harmonisa vang  dapat
mengeanggu sistem distribusi listrik. Maka diperlukan analisis besarnya THID vang
=rdapat pada perumahan, bagaimana pengaruh tinginva THD terhadap peralatan,

consumsi daya dan kualitas daya pada saluran distribusinya?

13 Tujuan Penelitinn
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah ;
a. Mengetahui THD (Total Harmonic Distortion) pada peralatan-
peralatan listriki/elektronik dan pada saluran distribusinya.
b. Mengetahui konsumsi dava aktif, reaktif pada peralatan-peralatan
listrik/elektronik.
¢. Mengetahui pengaruh beban nonlinier terhadap kualitas daya pada

saluran distribusi.

[



5.1

5.2

BAB Y

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari penelitian yang dilakuken dapat diambil beberapa kesimpulan vaitu ;

- Besarnya THD yang diperoleh untuk beban-beban linier adalah ; lampu pijar

(THI = 5,3 %5}, setrika listrik (THD = 2,3 %) dan dispenser {THD = 2.6 %3,

. Besarnya THD vang diperoleh untuk beban-beban nonlinier adalah : komputer

(THI» = 80,5 %), UPS {THD = 552 %), primter (THD = 90,3 %), lampu

hemat energi (THD = 70 %) dan TV (THD = 80,6 %),

. Penpujion pada beban total (gabungan beban linier + gabungan heban

nonlinier) didapatkan THD scbesar 21 %. Pengujian ini berada di luar range
Standar IEEE-519-1992 wvaitu THD > 20 % vang berarti saluran distribusi

sudah terdistorsi.

. Semua jenis beban nonlinier memperburuk fakior daya.

Untuk penelitian  selanjutnya agar mengambil data  pengukuran

langsung dari perumahan.
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